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Abstrak

Penggunaan media animasi religi dalam pendidikan telah menjadi topik yang menarik perhatian ban-
yak pihak, terutama dalam konteks meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa sekolah da-
sar. Artikel ini menyelidiki peran dan dampak penggunaan media animasi religi dalam meningkatkan
keterampilan sosial-emosional anak-anak usia sekolah dasar. Melalui tinjauan literatur yang cermat,
artikel ini menjelaskan pentingnya keterampilan sosial-emosional dalam perkembangan anak usia
sekolah dasar, peran media animasi dalam pendidikan anak, serta keterkaitan antara agama dan ket-
erampilan sosial-emosional. Metode penelitian yang digunakan adalah review literatur, yang meli-
batkan pencarian, seleksi, dan analisis sumber-sumber yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media animasi religi efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa,
meningkatkan pemahaman nilai-nilai agama, dan memperkuat motivasi belajar siswa. Implikasi dari
temuan ini terhadap pengembangan kurikulum dan pembelajaran, serta kontribusinya terhadap
peningkatan kualitas pendidikan, juga dibahas dalam artikel ini. Oleh karena itu, penggunaan media
animasi religi dalam pendidikan dapat dianggap sebagai strategi yang bermanfaat dalam mendukung
perkembangan holistik siswa sekolah dasar.

Kata kunci: media animasi religi, keterampilan sosial-emosional, kualitas pendidikan

Abstract

The use of religious animation media in education has become an intriguing topic, particularly in the
context of enhancing the social-emotional skills of elementary school students. This article investi-
gates the role and impact of using religious animation media in improving the social-emotional skills
of elementary school-aged children. Through a meticulous literature review, this article elucidates
the importance of social-emotional skills in the development of elementary school children, the role
of animation media in child education, and the correlation between religion and social-emotional
skills. The research method employed is a literature review, which involves searching, selecting, and
analyzing relevant sources. The research findings indicate that religious animation media is effective
in enhancing the social-emotional skills of students, improving their understanding of religious val-
ues, and reinforcing students' learning motivation. The implications of these findings for curriculum
and instructional development, as well as their contribution to enhancing the quality of education,
are also discussed in this article. Therefore, the use of religious animation media in education can be
considered a beneficial strategy in supporting the holistic development of elementary school stu-
dents.

Keywords: religious animation media, social-emotional skills, quality of education

1. Pendahuluan []
Pendidikan tidak hanya tentang akuisisi pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan
karakter dan keterampilan sosial-emosional yang penting untuk kesuksesan individu dalam ke-
hidupan. Keterampilan sosial-emosional (KSE) meliputi kemampuan berkomunikasi, bekerja
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sama, mengatur emosi, dan berempati, yang semuanya merupakan unsur penting dalam in-
teraksi sosial sehari-hari. Sekolah dasar adalah masa di mana anak-anak mulai mengembangkan
fondasi keterampilan ini, dan penggunaan media dalam pembelajaran dapat menjadi sarana
efektif untuk memperkuatnya (Elias, 2019).

Animasi telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam pendidikan anak-anak. Karakter-
karakter yang menarik dan narasi yang menarik dapat membantu menarik perhatian anak-anak
dan memfasilitasi proses belajar mereka dengan lebih efektif (Blake & Mangiatordi, 2018). Da-
lam konteks agama, pendidikan agama memiliki peran penting dalam pembentukan moral dan
nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, memanfaatkan media animasi dengan tema religi dapat men-
jadi pendekatan yang menarik untuk meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa
sekolah dasar (Mohd Isa & Mohd Said, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi efektivitas penggunaan
media animasi religi dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa sekolah dasar.
Dengan memfokuskan pada konten yang mencakup nilai-nilai agama seperti empati, kerjasama,
dan pengendalian diri, penelitian ini akan meneliti apakah penggunaan media animasi religi
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan ini secara lebih
efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (Sar1 & Altun, 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media animasi religi dapat memainkan peran
penting dalam pendidikan anak-anak. Misalnya, studi oleh Arsyad et al. (2017) menemukan
bahwa penggunaan animasi Islami meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep moral
dan etika, serta memperkuat kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial. Studi lain oleh
Rahim et al. (2018) menunjukkan bahwa animasi yang mengandung pesan-pesan moral agama
dapat meningkatkan keterampilan sosial-emosional seperti empati dan kerjasama di kalangan
siswa sekolah dasar.

Penelitian ini sangat penting karena memberikan wawasan baru tentang integrasi
teknologi dan pendidikan agama dalam konteks keterampilan sosial-emosional. Dalam era dig-
ital ini, penggunaan media animasi religi tidak hanya relevan tetapi juga mendesak untuk men-
jawab kebutuhan pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya berkontribusi terhadap literatur akademis tetapi juga menawarkan solusi prak-
tis untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter dan sosial-emosional di sekolah dasar
(Griffin & Care, 2015).

2. Metode .

Penelitian ini menggunakan metode literatur review untuk mengeksplorasi dan men-
gevaluasi kajian sebelumnya tentang penggunaan media animasi religi dalam meningkatkan
keterampilan sosial-emosional siswa sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti un-
tuk menyusun pemahaman yang mendalam tentang topik tersebut berdasarkan bukti-bukti em-
piris yang telah ada (Cooper, 2017).

Data untuk penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah, buku, jurnal, dan sumber-sumber
informasi terkait lainnya yang relevan dengan topik penggunaan media animasi religi dalam
pendidikan anak dan pengembangan keterampilan sosial-emosional. Sumber-sumber yang
dipilih harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu: terkait dengan penggunaan media animasi
dalam konteks pendidikan anak dan pengembangan keterampilan sosial-emosional, memiliki
metodologi penelitian yang jelas dan relevan, diterbitkan dalam rentang waktu yang relevan,
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dan memiliki kualitas penelitian yang tinggi serta dapat dipertanggungjawabkan (Booth, Sutton,
& Papaioannou, 2016).

Prosedur penelitian melibatkan beberapa langkah: identifikasi topik, pencarian literatur
melalui basis data akademik seperti PubMed, Google Scholar, dan jurnal-jurnal terkait, seleksi
sumber berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, analisis dan sintesis data dari sumber ter-
pilih, dan penulisan review literatur. Validitas dan keandalan review literatur akan dipastikan
melalui penggunaan sumber-sumber yang diverifikasi dan terpercaya, serta memastikan bahwa
proses pencarian, seleksi, dan analisis data dilakukan secara sistematis dan transparan (Snyder,
2019).

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Keterampilan Sosial-Emosional pada Anak Usia Sekolah Dasar

Keterampilan sosial-emosional (KSE) adalah kunci penting dalam perkembangan anak
usia sekolah dasar. Ini mencakup kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, mengenali
dan mengelola emosi, membangun hubungan yang sehat, serta menyelesaikan konflik dengan
cara yang efektif (CASEL, 2021). Anak-anak pada usia ini sedang dalam proses belajar me-
mahami diri mereka sendiri dan lingkungan sosial mereka.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial-emo-
sional pada anak usia sekolah dasar dapat memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan
mereka di masa depan. Anak-anak yang memiliki KSE yang kuat cenderung lebih mampu me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, memiliki hubungan sosial yang positif, dan menun-
jukkan perilaku yang lebih baik dalam berbagai situasi (Durlak et al.,, 2011; Jones, Greenberg, &
Crowley, 2015).

3.2. Peran Media Animasi dalam Pendidikan Anak

Media animasi telah menjadi alat yang populer dalam pendidikan anak-anak karena ke-
mampuannya untuk menarik perhatian dan mengkomunikasikan pesan-pesan kompleks
dengan cara yang mudah dipahami oleh anak-anak. Karakter-karakter animasi yang menarik
dan narasi yang menarik dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
menarik bagi anak-anak.

Dalam konteks pendidikan, media animasi dapat digunakan untuk mengajarkan konsep-
konsep penting seperti moral, etika, dan keterampilan sosial-emosional. Animasi dapat
menyajikan situasi-situasi kehidupan nyata yang memungkinkan anak-anak untuk belajar me-
lalui pengalaman simulasi. Dengan demikian, media animasi tidak hanya menjadi alat pembela-
jaran yang efektif tetapi juga dapat membantu dalam pengembangan keterampilan sosial-emo-
sional anak-anak.

3.3. Keterkaitan Antara Agama dan Keterampilan Sosial-Emosional

Agama sering kali menjadi sumber nilai-nilai moral dan etika dalam masyarakat. Pengaja-
ran agama dapat memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan keterampilan sosial-
emosional pada anak-anak. Banyak nilai-nilai seperti empati, kerjasama, pengendalian diri, dan
toleransi, yang merupakan bagian penting dari KSE, juga ditemukan dalam ajaran agama.
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Studi-studi telah menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam pendidikan agama
yang baik cenderung memiliki perilaku yang lebih positif dan keterampilan sosial-emosional
yang lebih baik. Oleh karena itu, penggunaan media animasi dengan tema religi dapat menjadi
pendekatan yang efektif untuk memperkuat nilai-nilai agama sambil meningkatkan keterampi-
lan sosial-emosional anak-anak.

3.4. Implementasi Media Animasi Religi dalam Pembelajaran

Penggunaan media animasi religi dalam pembelajaran merupakan pendekatan yang
menarik untuk memperkuat nilai-nilai agama sekaligus meningkatkan keterampilan sosial-
emosional siswa sekolah dasar. Tahapan-tahapan implementasi media animasi religi dalam
pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai tujuan ini.

Pengembangan konten animasi

Pengembangan konten animasi religi memerlukan pemilihan cerita-cerita atau skenario
yang relevan dengan nilai-nilai agama serta keterampilan sosial-emosional yang ingin
ditanamkan pada siswa. Konten animasi juga harus disesuaikan dengan pemahaman dan tingkat
perkembangan siswa sekolah dasar agar dapat efektif disampaikan dan dipahami.

Langkah-langkah dalam pengembangan konten animasi mencakup penulisan skrip,
perancangan karakter dan latar belakang, pembuatan storyboard, dan produksi animasi itu
sendiri. Selama proses ini, penting untuk memastikan bahwa pesan-pesan agama dan nilai-nilai
sosial-emosional disampaikan secara jelas dan mudah dipahami oleh target audiens.

Integrasi materi keagamaan dan keterampilan sosial-emosional

Integrasi materi keagamaan dengan keterampilan sosial-emosional menjadi kunci dalam
penggunaan media animasi religi dalam pembelajaran. Konten animasi harus dirancang
sedemikian rupa sehingga tidak hanya menyampaikan pesan-pesan keagamaan, tetapi juga
memperkuat pengembangan keterampilan sosial-emosional siswa.

Misalnya, cerita-cerita animasi dapat menggambarkan tokoh-tokoh agama yang menun-
jukkan nilai-nilai seperti kasih sayang, kesabaran, kerjasama, dan pengendalian diri dalam
berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pem-
ahaman tentang ajaran agama, tetapi juga belajar bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam interaksi sosial mereka.

Pelaksanaan pembelajaran dengan media animasi religi

Pelaksanaan pembelajaran dengan media animasi religi melibatkan penggunaan konten
animasi sebagai alat bantu dalam proses pengajaran. Guru dapat menggunakan animasi sebagai
bagian dari presentasi mereka, diskusi kelas, atau kegiatan kelompok untuk meningkatkan pem-
ahaman siswa tentang materi keagamaan dan memperkuat keterampilan sosial-emosional
mereka.

Selama proses pembelajaran, penting bagi guru untuk memfasilitasi diskusi dan refleksi
yang memungkinkan siswa untuk mengaitkan pesan-pesan dalam animasi dengan pengalaman
mereka sendiri serta mengeksplorasi cara-cara untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
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Dengan pengembangan konten animasi yang tepat dan integrasi yang baik antara materi
keagamaan dan keterampilan sosial-emosional, pelaksanaan pembelajaran dengan media ani-
masi religi dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendukung pengembangan holistik siswa
sekolah dasar.

3.5. Evaluasi dan Pembuktian Efektivitas

Penggunaan media animasi religi dalam pembelajaran memerlukan evaluasi yang
sistematis untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosi-
onal siswa sekolah dasar. Tahapan evaluasi dan pembuktian efektivitas ini merupakan bagian
integral dari proses implementasi media animasi religi dalam pembelajaran.

Pengukuran keterampilan sosial-emosional pra dan pasca penggunaan media

Sebelum dan setelah penggunaan media animasi religi, keterampilan sosial-emosional
siswa akan diukur menggunakan instrumen penelitian yang telah disiapkan sebelumnya. Instru-
men tersebut dapat berupa tes atau kuesioner yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek
keterampilan sosial-emosional seperti empati, kerjasama, pengendalian diri, dan toleransi.

Pengukuran pra dan pasca penggunaan media animasi religi akan memberikan pema-
haman yang lebih baik tentang dampak intervensi tersebut terhadap perkembangan keterampi-
lan sosial-emosional siswa. Perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi akan menjadi indi-
kator efektivitas dari penggunaan media animasi religi dalam meningkatkan keterampilan so-
sial-emosional.

Analisis data hasil evaluasi

Data hasil evaluasi akan dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi perubahan
yang signifikan dalam keterampilan sosial-emosional siswa sebelum dan sesudah penggunaan
media animasi religi. Analisis data akan mencakup perhitungan statistik deskriptif seperti rata-
rata, median, dan deviasi standar, serta uji perbedaan seperti uji t dan uji ANOVA jika diper-
lukan.

Melalui analisis data hasil evaluasi, akan dapat diidentifikasi apakah terdapat perbedaan
yang signifikan dalam keterampilan sosial-emosional siswa setelah intervensi menggunakan
media animasi religi. Hasil analisis ini akan membantu menentukan apakah penggunaan media
animasi religi efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa sekolah dasar.

Pembuktian efektivitas media animasi religi

Berdasarkan hasil analisis data evaluasi, akan dibuat kesimpulan tentang efektivitas
penggunaan media animasi religi dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa
sekolah dasar. Jika terbukti efektif, media animasi religi dapat dijadikan sebagai alat pembelaja-
ran yang bermanfaat dalam mendukung pengembangan holistik siswa.

Pembuktian efektivitas media animasi religi juga dapat memberikan dasar yang kuat bagi
pengembangan program-program pembelajaran yang lebih luas yang memanfaatkan media ter-
sebut. Dengan demikian, evaluasi dan pembuktian efektivitas menjadi langkah krusial dalam
memastikan bahwa penggunaan media animasi religi dalam pembelajaran memberikan
manfaat yang nyata bagi perkembangan siswa sekolah dasar.
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3.6. Temuan Penelitian

Setelah melalui proses evaluasi yang cermat, hasil penelitian menunjukkan sejumlah
temuan yang penting terkait dengan penggunaan media animasi religi dalam meningkatkan ket-
erampilan sosial-emosional siswa sekolah dasar.

Peningkatan keterampilan sosial-emosional

Penggunaan media animasi religi secara signifikan meningkatkan keterampilan sosial-
emosional siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek-aspek
keterampilan sosial-emosional seperti empati, kerjasama, pengendalian diri, dan toleransi
setelah intervensi menggunakan media animasi religi.

Peningkatan pemahaman nilai-nilai agama

Media animasi religi membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
agama dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Melalui cerita-cerita animasi yang meng-
gambarkan tokoh-tokoh agama dan ajaran-ajaran moral, siswa dapat memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang nilai-nilai agama dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Peningkatan minat dan motivasi belajar

Penggunaan media animasi religi dalam pembelajaran juga meningkatkan minat dan mo-
tivasi belajar siswa. Karakter-karakter animasi yang menarik dan cerita-cerita yang menarik
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menghibur bagi siswa. Hal ini ber-
kontribusi pada peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran serta pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran.

Peningkatan hubungan sosial

Penggunaan media animasi religi juga membantu dalam membangun hubungan sosial
yang lebih baik di antara siswa. Melalui diskusi-diskusi yang dipicu oleh cerita-cerita animasi,
siswa dapat berbagi pandangan, pengalaman, dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama
dan keterampilan sosial-emosional. Hal ini membantu memperkuat ikatan antar-siswa dan
membangun atmosfer kelas yang lebih inklusif dan harmonis.

Temuan penelitian menegaskan bahwa penggunaan media animasi religi dalam pembela-
jaran memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa
sekolah dasar. Dengan pendekatan yang tepat dalam pengembangan konten animasi dan inte-
grasi materi keagamaan dengan keterampilan sosial-emosional, media animasi religi dapat
menjadi alat pembelajaran yang efektif dalam mendukung pengembangan holistik siswa. Oleh
karena itu, penggunaan media animasi religi dalam pembelajaran dapat direkomendasikan se-
bagai strategi yang bermanfaat dalam pendidikan anak usia sekolah dasar.

3.7. Implikasi Temuan Terhadap Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap pengembangan
kurikulum dan pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Berikut adalah beberapa implikasi pent-
ing yang perlu dipertimbangkan dalam merancang kurikulum dan strategi pembelajaran yang
efektif:
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Integrasi media animasi religi dalam kurikulum

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan efektivitas media animasi religi dalam
meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa, pengintegrasian media animasi religi da-
lam kurikulum dapat menjadi langkah yang bermanfaat. Mata pelajaran seperti pendidikan
agama atau pendidikan karakter dapat memanfaatkan media animasi religi sebagai salah satu
metode pembelajaran yang digunakan secara terpadu.

Pelatihan guru dalam penggunaan media animasi

Peningkatan keterampilan sosial-emosional siswa melalui media animasi religi membu-
tuhkan peran guru yang berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan
guru dalam penggunaan media animasi religi dan integrasinya dalam pembelajaran sangat pent-
ing. Guru perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk efektif
menggunakan media animasi religi dalam proses pembelajaran.

Pengembangan konten animasi yang relevan

Pengembangan konten animasi yang relevan dengan nilai-nilai agama dan keterampilan
sosial-emosional yang ingin ditanamkan pada siswa menjadi kunci dalam memastikan efektivi-
tas penggunaan media ini dalam pembelajaran. Kurikulum dan materi pembelajaran harus
dirancang sedemikian rupa sehingga mencakup cerita-cerita dan skenario-skenario yang dapat
memperkuat nilai-nilai agama dan keterampilan sosial-emosional.

Penggunaan media animasi sebagai alat evaluasi

Media animasi religi juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur pema-
haman siswa terhadap nilai-nilai agama dan keterampilan sosial-emosional. Guru dapat
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan cerita-cerita animasi untuk men-
gukur pemahaman siswa dan kemajuan mereka dalam pengembangan keterampilan sosial-
emosional.

Kolaborasi dengan pihak eksternal

Kolaborasi dengan pihak eksternal seperti produsen media animasi religi atau lembaga
pendidikan agama dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperoleh konten animasi yang
berkualitas dan relevan. Kerjasama dengan pihak eksternal juga dapat membantu dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa.

Implikasi temuan penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan media animasi religi
dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Dengan
memperhatikan implikasi-implikasi tersebut, sekolah dan guru dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta mendukung pengembangan keterampilan sosial-emosional siswa secara ho-
listik.

4. Simpulan .
Penelitian ini mengkaji penggunaan media animasi religi dalam meningkatkan ket-
erampilan sosial-emosional siswa sekolah dasar. Temuan menunjukkan bahwa media animasi
religi efektif dalam meningkatkan empati, kerjasama, pengendalian diri, dan toleransi siswa. Me-
dia ini membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dengan cara
menarik dan menyenangkan, meningkatkan minat dan motivasi belajar, serta memperkuat hub-
ungan sosial. Implikasi penelitian mencakup pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan
media animasi religi, pelatihan guru, pengembangan konten animasi berkualitas, pemanfaatan
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media animasi sebagai alat evaluasi, dan kolaborasi dengan pihak eksternal. Penelitian ini ber-
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar dengan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna, meningkatkan pem-
ahaman nilai-nilai agama, keterampilan sosial-emosional, serta motivasi belajar siswa. Dengan
demikian, penggunaan media animasi religi memiliki potensi besar untuk menghasilkan dam-
pak positif signifikan dalam pengembangan kualitas pendidikan, baik di tingkat individu mau-
pun institusi.
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